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PT Astra Honda Motor (AHM) is a pioneer in producing motorcycles in 

Indonesia. One of the frames used in Honda's automatic motorbikes is the 

eSAF frame. The eSAF frame is a Honda motorcycle structure that has only 

been applied since 2019. The Honda motorcycle eSAF frame is a concern 

because it is said to be easy to experience rust which results in rapid loss 

and fracture. This study aims to determine the effect of eSAF frame quality 

on brand image and its impact on repurchase interest in Honda automatic 

motorbikes. The data analysis used is path analysis with purposive sampling 

and a sample size of 105 respondents who live in Jabodetabek. The results 

showed that 1) eSAF frame quality affects brand image, 2) eSAF frame 

quality affects repurchase intention, 3) Brand image has no effect on 

repurchase intention, 4) eSAF frame quality and brand image 

simultaneously affect repurchase intention, 5) There is no indirect influence 

between eSAF frame quality on repurchase intention through brand image. 

The recommendation of this study in general is that AHM is expected to 

always maintain or provide good eSAF frame quality in order to maintain 

the Honda brand image that has been built. 
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Abstrak 

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor yang memproduksi 

sepeda motor di Indonesia. Salah satu rangka yang digunakan pada motor 

matic Honda yaitu rangka eSAF. Rangka eSAF merupakan struktur sepeda 

motor Honda yang baru diaplikasikan sejak tahun 2019. Rangka eSAF motor 

Honda menjadi perhatian karena disebut mudah mengalami karatan yang 

mengakibatkan cepat keropos dan patah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dari kualitas rangka eSAF terhadap citra merek serta 

dampaknya pada minat beli ulang motor matic Honda. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis jalur dengan purposive sampling dan jumlah sampel 

sebanyak 105 responden yang berdomisili di Jabodetabek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1) Kualitas rangka eSAF berpengaruh terhadap citra 

merek, 2) Kualitas rangka eSAF berpengaruh terhadap minat beli ulang, 3) 

Citra merek tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang, 4) Kualitas rangka 

eSAF dan citra merek secara simultan berpengaruh terhadap minat beli 

ulang, 5) Tidak terdapat pengaruh tidak langsung antara kualitas rangka 

eSAF terhadap minat beli ulang melalui citra merek. Rekomendasi penelitian 

ini secara umum yaitu AHM diharapkan senantiasa menjaga atau 

memberikan kualitas rangka eSAF yang baik agar dapat mempertahankan 

citra merek Honda yang sudah dibangun. 
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PENDAHULUAN  

 

Transportasi merupakan usaha dan aktivitas untuk mengangkut atau membawa barang dan/atau 

penumpang dari suatu tempat ke tempat yang lainnya (Sugianto & Kurniawan, 2020). Transportasi telah 

memberikan kontribusi terhadap aspek sosial dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat (Acuviarta & 

Permana, 2022). Terdapat beberapa jenis/moda angkutan atau transportasi pada umumnya, termasuk 

diantaranya jenis transportasi darat yang berada di jalan raya yaitu sepeda motor (Nur et al., 2021). 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) menyebutkan Indonesia termasuk tiga negara dengan jumlah 

pemilik sepeda motor terbanyak, setelah Amerika Serikat (AS) di peringkat pertama dan Turki di 

peringkat kedua. Kendaraan yang digunakan oleh masyarakat Indonesia didominasi oleh sepeda motor 

sebanyak 80 persen dan 14 persennya terdapat di wilayah Jakarta (Yati, 2021). 

Bagi masyarakat Jabodetabek pilihan transportasi yang paling utama adalah sepeda motor, survei 

komuter Badan Pusat Statistik tahun 2019 menunjukkan sebanyak 63,3 persen komuter yang bergerak 

di Jabodetabek menggunakan sepeda motor untuk menuju ke atau dari tempat beraktivitas. Pengguna 

sepeda motor tercatat paling tinggi dibanding pengguna moda angkutan lainnya dalam berkomuter. 

Jumlah ini pun mengalami pertumbuhan dibandingkan lima tahun sebelumnya. Pada 2014, jumlah 

komuter bersepeda motor adalah 58,2 persen dari total komuter. Adapun komuter pengguna angkutan 

umum hanya berkisar 20 persen dari total komuter di Jabodetabek pada tahun 2019 (Wisanggeni et al., 

2022). 

Per-10 Februari 2023 Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri mencatat jumlah kendaraan bermotor 

sebanyak 21.755.106 unit yang beroperasi di wilayah Jabodetabek. Jumlah tersebut didominasi oleh 

sepeda motor sebanyak 17.228.349 unit, disusul oleh mobil sebanyak 3.619.579 unit, kendaraan besar 

atau truk sebanyak 749.261 unit, bus sebanyak 17.071 unit, dan kendaraan khusus sebanyak 17.264 unit. 

Jumlah ini juga akan terus meningkat dikarenakan wilayah Jabodetabek merupakan salah satu pasar 

otomotif di Indonesia (Kurniawan, 2023). 

PT Astra Honda atau PT AHM merupakan pelopor yang memproduksi sepeda motor di Indonesia 

yang berdiri pada tahun 1997 dengan nama sebelumnya PT Federal Motor, dari mulai berdiri sampai 

saat ini AHM terus meningkatkan layanan serta mendorong pertumbuhan bisnis atau penjualan sepeda 

motor di Indonesia (AHM, 2024). 

Berdasarkan AISI atau Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia pada distribusi sepeda motor 

domestik pada 2023 jenis sepeda motor skuter atau skutik (matic) menjadi jenis sepeda motor yang 

paling unggul dengan tingkat presentase sebesar 89,64 persen dibandingkan dengan jenis sepeda motor 

underbone sebesar 5,16 persen dan jenis sepeda motor sport sebesar 5,19 persen. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jenis sepeda motor matic paling banyak digunakan oleh masyarakat. 

Motor matic/skuter matik (skutik) Honda yang menggunakan rangka enhanced Smart 

Architecture Frame atau rangka eSAF tengah menjadi sorotan (Sandi, 2023). Konsumen mengalami 

kasus rangka patah karena karat dan keropos (Dananjaya, 2023). Rangka eSAF merupakan struktur pada 

sepeda motor Honda yang baru diaplikasikan sejak tahun 2019 pada motor yang diproduksinya. Rangka 

eSAF digunakan untuk menghubungkan bagian depan kendaraan dengan tempat duduk pengendara. 

Model rangka ini terdapat di beberapa model motor matic Honda diantaranya motor Honda Genio dari 

tahun 2019, motor Honda Scoopy dari tahun 2020, motor Honda BeAT dari tahun 2020, motor Honda 

BeAT Street dari tahun 2020 dan motor Honda Vario 160 dari tahun 2022 (Sandi, 2023). 

Rangka eSAF motor Honda menjadi perhatian karena disebut mudah mengalami karatan yang 

mengakibatkan cepat keropos dan patah (Puspapertiwi, 2023). Kementerian Perdagangan, Moga 

Simatupang selaku Direktur Jenderal PKTN atau Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga selaku 

pemerintah telah meminta kepada pihak AHM agar dapat mengutamakan kepentingan konsumen. Selain 
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itu, pemerintah juga mendorong kepada AHM untuk meningkatkan kualitas dan evaluasi terhadap 

produknya (Puspaningtyas, 2023). 

Akbar et al., (2020) mendefinisikan bahwa kualitas produk merupakan suatu evaluasi menyeluruh 

terhadap kinerja yang baik dari barang dan jasa oleh pelanggan atau konsumen. Menurut Kotler & 

Armstrong (2018) kualitas produk didefinisikan sebagai karakteristik produk atau layanan yang 

berpengaruh pada kemampuannya untuk dapat memenuhi kebutuhan pelanggan baik dinyatakan 

maupun secara tersirat. Kualitas produk yang ditawarkan menjadi salah satu dari berbagai faktor yang 

membentuk citra merek suatu produk atau perusahaan (Sisca et al., 2021). Apabila kualitas produk yang 

ditawarkan baik, hal itu akan meningkatkan citra merek di pikiran konsumen yang menggunakannya 

serta mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang (Sisca et al., 2021). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sudarman et al., (2021) dan Rosmaniar et al., (2022) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara kualitas produk terhadap citra merek. Osak & Pasharibu (2020) menyimpulkan bahwa 

brand ambassador dan tagline berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian online dengan 

mediasi brand awareness, menegaskan pentingnya citra merek dalam pengambilan keputusan 

konsumen di era digital. 

H1: Kualitas rangka eSAF berpengaruh langsung terhadap terhadap citra merek. 

Jika suatu produk memenuhi ekspetasi atau harapan konsumen, maka akan menimbulkan rasa 

kepuasan, serta sebaliknya, jika produk tidak memenuhi harapan, maka konsumen akan kecewa 

(Mokoginta et al., 2022). Seberapa besar keinginan konsumen untuk membeli produk tersebut 

ditentukan oleh kualitas produk (Akbar et al., 2020). Selain itu, pelanggan atau konsumen yang telah 

merasakan kualitas produk dari suatu perusahaan akan terdorong untuk membeli produk kembali dari 

perusahaan yang sama (Hidayah & Apriliani, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Purnapardi & 

Indarwati (2022) dan Natalia & Suparna (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kualitas 

produk terhadap minat beli ulang. Sari et al. (2023) menemukan bahwa experiential marketing dan 

persepsi harga meningkatkan kepuasan pelanggan secara signifikan, sehingga memberikan kontribusi 

besar dalam pembentukan citra merek yang kuat.  

H2: Kualitas rangka eSAF berpengaruh langsung terhadap minat beli ulang (Z). 

Citra pada perusahaan menentukan keberlangsungan hidup suatu perusahaan atau produk itu 

sendiri (Wahyoedi et al., 2021). Firmansyah (2019) menjelaskan bahwa suatu persepsi di benak 

konsumen yang muncul ketika mengingat produk dari suatu merek disebut sebagai citra merek. 

Umumnya, ketika mendengar atau melihat suatu merek tertentu, maka citra merek secara otomatis 

muncul di benak konsumen; Citra yang tercipta dapat bersifat positif atau negatif tergantung sejauh 

mana merek tersebut diposisikan (Wahyoedi et al., 2021). Parris & Guzmán (2023) mendefinisikan citra 

merek sebagai kumpulan asosiasi mental yang positif maupun negatif yang dimiliki oleh para pemangku 

kepentingan terhadap suatu merek. 

Menurut Luong et al., (2017) citra merek yang positif dapat mendorong minat beli konsumen, 

sementara citra merek yang negatif tidak memberikan pengaruh terhadap minat beli konsumen. Citra 

merek yang baik tentunya akan membuat asumsi yang positif pada konsumen mengenai pengalamannya 

saat membeli merek tersebut dan merasa puas ketika membeli dan menggunakan merek tersebut 

sehingga konsumen ingin membeli kembali secara berulang (Lucky et al., 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Santi & Suasana (2021) dan Arif (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

citra merek terhadap minat beli ulang. 

H3: Citra merek berpengaruh langsung terhadap minat beli ulang. 

H4: Kualitas rangka eSAF dan citra merek berpengaruh secara simultan terhadap minat beli ulang. 

Ketut (2018) dan Anantha & Seminari (2023) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 

citra merek dapat memediasi kualitas produk terhadap minat beli ulang. Artinya, kualitas produk 

memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang melalui citra merek. Hal tersebut berbeda dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., (2023) bahwa citra merek tidak dapat memediasi kualitas 

produk terhadap minat beli ulang. 

H5: Kualitas rangka eSAF berpengaruh tidak langsung terhadap minat beli ulang yang dimediasi citra 

merek. 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan populasi masyarakat berdomisili di Jabodetabek dan yang pernah 

membeli motor matic Honda rangka eSAF dengan menggunakan purposive sampling. Diketahui 

sebanyak 96,04 responden berdasarkan perhitungan sampel penelitian, tetapi dalam hal ini peneliti 

menggunakan 105 responden. 

Kriteria sampel yang digunakan yaitu pernah membeli motor matic Honda rangka eSAF dan 

berdomisili di Jabodetabek. Pengambilan data primer menggunakan instrumen koleksi data yang disebut 

sebagai kuisioner dan skala pengukuran yang digunakan yaitu skala Likert. Adapun dokumen seperti e-

book, jurnal, buku, dan website maupun literatur lainnya digunakan sebagai data sekunder dalam 

penelitian sebagai informasi yang diperlukan. 

Analisis jalur menggunakan uji sobel dalam mengetahui pengaruh mediasi antara kualitas rangka 

eSAF (X) terhadap minat beli ulang (Z) melalui citra merek (Y). 

 

Tabel 1. 

Operasional Variabel 

 

Variabel Dimensi Sumber 

Kualitas Produk (X) 

1. Performance 

2. Features 

3. Realibility 

4. Conformance to Specification 

5. Durability 

6. Serviceability 

7. Aesthetic 

8. Perceived Quality 

Tjiptono (2019); Setiawan et 

al., (2024) 

Citra Merek (Y) 

1. Strength of Brand Association 

2. Favorability of Brand 

Associations 

3. Uniqueness of Brand Associations 

Keller & Swaminathan 

(2020) 

Minat Beli Ulang (Z) 

1. Transactional Intention 

2. Referential Intention 

3. Preferential Intention 

4. Exploratory Intention 

Ferdinand (2014); (Pratisthita 

et al., 2022) 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

 

 
Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Gambar 1. Model Analisis Jalur Penelitian 

Kualitas Rangka 

eSAF (X) 

Citra Merek (Y) 

Minat Beli Ulang 

(Z) 
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 Analisis jalur di atas memiliki 1 variabel X (eksogen) dan 2 variabel Y dan Z (endogen) 

sehingga persamaan analisis jalurnya sebagai berikut: 

Y = yxX + ὑ1.......................................................................................................................................(2) 

Z = zxX + zyY + ὑ2...........................................................................................................................(3) 

Keterangan:  

X = Kualitas rangka eSAF 

Y = Citra merek 

Z  = Minat beli ulang 

yx  = Koefisien jalur kualitas rangka eSAF terhadap citra merek 

zy  = Koefisien jalur citra merek terhadap minat beli ulang 

zx  = Koefisien jalur kualitas rangka eSAF terhadap minat beli ulang  

ὑ = Error 

Untuk menganalisis analisis jalur, maka dilakukan uji statistik melalui perhitungan SPSS yang 

kemudian dijelaskan dalam hasil dan pembahasan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Responden yang telah mengisi kuisioner selanjutnya diuraikan sebagai analisis deskriptif 

penelitian, berdasarkan hasil yang didapat dari jawaban 105 responden, karakteristik responden sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. 
Karakteristik Responden 

 

No. Variabel Klasifikasi  Jumlah Persentase 

1. Usia 

17-25 Tahun 

26-30 Tahun 

31-35 Tahun 

36-40 Tahun 

>40 Tahun 

Total 

84 

12 

3 

4 

2 

105 

80 

11,4 

2,9 

3,8 

1,9 

100persen 

2. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

76 

29 

105 

72,4 

27,6 

100persen 

3. Domisili 

Jakarta 

Bogor 

Depok 

Tangerang 

Bekasi 

Total 

35 

23 

7 

34 

6 

105 

33,3 

22 

6,7 

32,3 

5,7 

100% 

4. 
Jenis Motor Matic Rangka eSAF 

yang Digunakan 

Honda Genio 

Honda BeAT 

Honda BeAT Street 

Honda Scoopy 

Honda Vario 160 

Total 

6 

46 

8 

28 

17 

105 

5,7 

43,8 

7,6 

26,7 

16,2 

100% 

5. 
Jangka Waktu Penggunaan 

Motor 

<1 Tahun 

1-3 Tahun 

>3 Tahun 

Total 

39 

42 

24 

105 

37,1 

40 

22,9 

100% 

Sumber: Data Penelitian, 2024 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa responden penelitian ini didominasi oleh responden dengan rincian 

berikut: berdasarkan usia yaitu 17-25 tahun dengan jumlah 84 responden (80 persen), berdasarkan jenis 

kelamin yaitu laki-laki dengan jumlah 76 responden (72,4 persen), berdasarkan domisili yaitu Jakarta 

dengan jumlah 35 responden (33,3 persen),  berdasarkan jenis motor matic rangka eSAF yang digunakan 

yaitu motor Honda BeAT dengan jumlah 46 responden (43,8 persen), dan berdasarkan jangka waktu 

penggunaan motor yaitu 1-3 tahun dengan jumlah 42 responden (40 persen).  

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas  

 

No. Variabel Instrumen R Hitung Keterangan 

1. Kualitas Rangka eSAF (X) 

X.1 

X.2 

X.3 

X.4 

X.5 

X.6 

X.7 

X.8 

X.9 

X.10 

X.11 

X.12 

X.13 

X.14 

X.15 

X.16 

X.17 

0,841 

0,737 

0,805 

0,576 

0,701 

0,583 

0,651 

0,746 

0,795 

0,760 

0,702 

0,829 

0,730 

0,692 

0,757 

0,809 

0,833 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Citra Merek (Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,868 

0,753 

0,883 

0,910 

0,885 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Minat Beli Ulang (Z) 

Z.1 

Z.2 

Z.3 

Z.4 

0,849 

0,911 

0,886 

0,648 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 3 menunjukkan uji validitas pada 30 responden (pra uji) bahwa setiap item penyataan 

variabel kualitas rangka eSAF (X), citra merek (Y), serta minat beli ulang (Z) menghasilkan nilai r 

hitung > r tabel sebesar 0,361 maka semua item indikator dari variabel ini dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Reliabilitas  

 

No. Variabel Cronbachôs Alpha N of Items Keterangan 

1. Kualitas Rangka eSAF (X) 0,947 17 Reliabel 

2. Citra Merek (Y) 0,911 5 Reliabel 

3. Minat Beli Ulang (Z) 0,836 4 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Tabel 4 menunjukkan uji reliabilitas bahwa semua item penyataan variabel kualitas rangka eSAF 

(X), citra merek (Y), serta minat beli ulang (Z) menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka semua 

item pertanyaan dari variabel ini dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Nor malitas Sub-Struktur I  

 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,18418446 

Most Extreme Differences Absolute ,056 

Positive ,056 

Negative -,045 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikasi hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test 

kolom Asymp. Sig, sub-struktur I output SPSS yaitu 0,200 > 0,05, hal ini menunjukkan data dalam 

penelitian sudah terdistribusi normal. 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Normalitas Sub-Struktur II  

 

 Unstandardized Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,08750777 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,071 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 6.0 menunjukkan bahwa nilai signifikasi hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test 

kolom Asymp. Sig, sub-struktur II output SPSS yaitu 0,149 > 0,05, hal ini menunjukkan data dalam 

penelitian sudah terdistribusi normal. 

 

Tabel 7. 

Hasil Koefisien Determinasi Sub-Struktur I  

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 ,847a ,718 ,715 2,195 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS RANGKA eSAF 

b. Dependent Variable: CITRA MEREK 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Tabel 7 Nilai R Square atau R2 sebesar 0,718. Nilai tersebut merupakan besarnya pengaruh 

kualitas rangka eSAF terhadap citra merek yang dapat dihitung melalui R2 dikalikan 100persen maka 

KD = 0,718 x 100persen, KD = 71,8 persen. Artinya, besarnya pengaruh kualitas rangka eSAF terhadap 

citra merek sebesar 71,8 persen, serta sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebanyak 28,2 persen (100 

persen - 71,8 persen). 

 

Tabel 8. 

Hasil Koefisien Determinasi Sub-Struktur II  
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of  

the Estimate 

1 ,824a ,680 ,673 2,108 

a. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS RANGKA eSAF 

b. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Tabel 8 Nilai R Square atau R2 sebesar 0,680. Nilai tersebut merupakan besarnya pengaruh 

kualitas rangka eSAF terhadap citra merek yang dapat dihitung melalui R2 dikalikan 100 persen maka 

KD = 0,680 x 100persen, KD = 68 persen. Artinya, besarnya pengaruh kualitas rangka eSAF dan citra 

merek terhadap minat beli ulang sebesar 32persen, serta sisanya dipengaruhi oleh variabel lain sebanyak 

32persen (100 persen ï 68 persen).  

 

Tabel 9. 

Hasil Uji t Sub-Struktur I  

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error  Beta 

1 
(Constant) 2,254 1,052  2,142 ,035 

KUALITAS RANGKA eSAF ,264 ,016 ,847 16,196 ,000 

a. Dependent Variable: CITRA MEREK 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Perhitungan uji t melalui bantuan SPSS sub-struktur I yang ditunjukkan oleh tabel 9.0 

menghasilkan t hitung sebesar 16,196 berdasarkan variabel yang diuji dengan tingkat signifikasi 0,05, 

maka Ŭ/2 = 0,05/2 = 0,025. Adapun t tabel sebesar 1,983 didapat melalui (df = 105-2 = 103).  Hal ini 

menunjukkan H01 ditolak dan Ha1 diterima karena nilai t hitung (16,196) > t tabel (1,983). Artinya, 

kualitas rangka eSAF (X) berpengaruh langsung terhadap citra merek (Y). Penelitian ini memiliki 

makna bahwa kualitas rangka eSAF menjadi faktor atau hal yang mendorong atau mendukung citra 

merek Honda, sehingga semakin baik kualitas rangka eSAF maka citra merek Honda pun semakin baik. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Schiffman & Kanuk (2002); Chalil et al., (2020) kualitas atau 

mutu yang ditawarkan oleh produsen merupakan salah satu dari faktor-faktor yang mempengaruhi citra 

merek. Menurut Apriando et al., (2019) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu 

indikator untuk meningkatkan citra merek yaitu perusahaan perlu memperhatikan kualitas produk 

tersebut, karena kualitas produk yang baik dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi suatu 

perusahaan. Aprina & Hadi (2024) menyatakan bahwa kualitas produk memiliki peran penting dalam 

membentuk citra merek.  Penelitian ini sejalan atau didukung oleh Sudarman et al., (2021) dan 

Rosmaniar et al., (2022) yang menunjukkan kualitas produk berpengaruh terhadap citra merek. 
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Tabel 10. 

Hasil Uji t Sub-Struktur II  

 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error  Beta 

1 

(Constant) -,296 1,033  -,287 ,775 

KUALITAS RANGKA  eSAF ,195 ,029 ,700 6,627 ,000 

CITRA MEREK ,128 ,095 ,143 1,356 ,178 

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Perhitungan uji t melalui bantuan SPSS sub-struktur II yang ditunjukkan oleh tabel 10.0 

menghasilkan t hitung sebesar 6,627 berdasarkan variabel yang diuji dengan tingkat signifikasi 0,05, 

maka Ŭ/2 = 0,05/2 = 0,025. Adapun perhitungan t tabel sebesar 1,983 (df = 105-2 = 103). Hal ini 

meunjukkan H02 ditolak dan Ha2 diterima karena nilai t hitung (6,627) > t tabel (1,983). Artinya, kualitas 

rangka eSAF (X) berpengaruh langsung terhadap minat beli ulang (Z). 

Penelitian ini memiliki makna bahwa apabila kualitas rangka eSAF yang ditawarkan baik akan 

mendorong minat konsumen untuk membeli kembali motor matic Honda. Dapat juga dikatakan bahwa 

minat konsumen meningkat apabila kualitas produk semakin baik (Ongkowijoyo, 2022). Menurut Marto 

& Sukaatmadja (2024) meningkatnya kualitas suatu produk cenderung meningkatkan peluang terjadinya 

pembelian ulang di masa mendatang. Ellitan & Suhartatik (2023)menyatakan produk yang memiliki 

kualitas baik membuat konsumen merasa puas dan akan membeli kembali produk tersebut. Penelitian 

ini sejalan atau didukung oleh Purnapardi & Indarwati (2022) dan Natalia & Suparna (2023) yang 

menunjukkan kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

Selanjutnya, perhitungan uji t melalui bantuan SPSS sub-struktur II tabel 10.0 menghasilkan t 

hitung sebesar 1,356 berdasarkan variabel yang diuji dengan tingkat signifikasi 0,05, maka Ŭ/2 = 0,05/2 

= 0,025. Adapun perhitungan t tabel sebesar 1,983 (df = 105-2 = 103). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

H03 diterima dan Ha3 ditolak dikarenakan nilai t hitung (1,356) < t tabel (1,983). Artinya, citra merek 

(Y) tidak berpengaruh terhadap minat beli ulang (Z). Penelitian ini memiliki makna bahwa dibandingkan 

dengan citra merek Honda, konsumen lebih menekankan faktor lain. Hal tersebut dapat diselaraskan 

oleh Purwoko & Fikri (2024); Bougenvile & Ruswanti (2017) bahwa konsumen tidak semata-mata 

mengandalkan citra merek suatu produk, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif (2019) dan Santi & Suasana (2021) yang 

menunjukkan citra merek berpengaruh terhadap minat beli ulang. Penelitian ini sejalan atau didukung 

oleh Purwoko & Fikri (2024) dan Waliyuddin & Tuti (2023) yang menunjukkan citra merek tidak 

berpengaruh terhadap minat beli ulang. 

 

Tabel 11. 

Hasil Uji F Sub-Struktur II  
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 961,029 2 480,514 108,148 ,000b 

Residual 453,200 102 4,443   

Total 1414,229 104    

a. Dependent Variable: MINAT BELI ULANG 

b. Predictors: (Constant), CITRA MEREK, KUALITAS RANGKA eSAF 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Nilai F hitung ouput ANOVA dengan bantuan SPSS yang ditunjukkan oleh tabel 11 

menghasilkan nilai 108,148 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 yang dapat diartikan signifikan. Adapun 



1346                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Kualitas Rangka esaf terhadap Citra Merek serta Dampaknya pada Minat Beli Ulang Motor Matic 

Honda, 

Desi Ramadina & Muniaty Aisyah 

perhitungan F tabel 3,08 dilakukan dengan (df1) = (3-1 = 2) dan (df2) = (105-2 = 103).  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa H04 ditolak dan Ha4 diterima karena nilai F hitung (108,148) > F tabel (3,08). 

Artinya, kualitas rangka eSAF (X) dan citra merek (Y) berpengaruh terhadap minat beli ulang (Z) secara 

simultan. Penelitian ini memiliki makna bahwa kualitas rangka eSAF dan citra merek secara bersamaan 

atau simultan mempengaruhi minat konsumen dalam membeli kembali. Apabila kualitas rangka eSAF 

baik dan Honda mampu membangun citra merek yang baik, maka minat konsumen akan terdorong untuk 

membeli kembali motor matic Honda. Menurut Murniasih & Telagawathi (2023) citra merek dan 

kualitas produk berimbas atau mempengaruhi minat dalam melakukan pembelian ulang. Penelitian ini 

sejalan atau didukung oleh Purnapardi & Indarwati (2022) dan Simanjuntak (2022) yang menunjukkan 

kualitas produk dan citra merek berpengaruh terhadap minat beli ulang secara simultan. 

 

Tabel 12. 

Hasil Analisis Korelasi 

 

 
KUALITAS  

RANGKA  eSAF 
CITRA MEREK  

MINAT  BELI  

ULANG  

KUALITAS RANGKA 

eSAF 

Pearson Correlation 1 ,847**  ,821**  

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 105 105 105 

CITRA MEREK 

Pearson Correlation ,847**  1 ,736**  

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 105 105 105 

MINAT BELI ULANG  

Pearson Correlation ,821**  ,736**  1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 105 105 105 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Analisis korelasi tabel 12 dapat dijelaskan sebagai berikut. Hasil analisis korelasi melalui output 

correlations SPSS menghasilkan nilai korelasi kualitas rangka eSAF dengan citra merek sebesar 0,847. 

Nilai korelasi menunjukkan hubungan kualitas ranga eSAF dengan citra merek termasuk kriteria 

korelasi yang sangat kuat dan memiliki hubungan yang signifikan. Hasil analisis korelasi melalui output 

correlations SPSS menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,821 antara variabel kualitas rangka eSAF 

dengan minat beli ulang. Nilai korelasi menunjukkan hubungan kualitas rangka eSAF dengan minat beli 

ulang termasuk kriteria korelasi yang sangat kuat dan memiliki hubungan yang signifikan. Hasil analisis 

korelasi melalui output correlations SPSS menghasilkan nilai korelasi sebesar 0,736 antara variabel 

citra merek dengan minat beli ulang. Nilai korelasi menunjukkan hubungan citra merek dengan minat 

beli ulang termasuk kriteria korelasi yang kuat dan memiliki hubungan yang signifikan. 

Untuk perhitungan pengaruh tidak langsung digunakan uji Sobel. Perhitungan nilai t hitung 

adalah sebesar 1,340. Adapun nilai t tabel yaitu sebesar 1,983. Hal tersebut menunjukkan bahwa H05 

diterima dan Ha5 ditolak karena nilai t hitung (1,340) < t tabel (1,983). Artinya, tidak terdapat pengaruh 

secara tidak langsung antara kualitas rangka eSAF (X) terhadap minat beli ulang (Z) melalui citra merek 

(Y). Penelitian ini memiliki makna bahwa minat konsumen untuk membeli membeli ulang dapat 

dipengaruhi secara langsung melalui kualitas rangka eSAF tanpa harus memperhatikan citra merek 

Honda. Hal ini juga dijelaskan oleh Dewi et al., (2023) dalam penelitiannya yang mengartikan bahwa 

kualitas produk dapat dilihat secara langsung dalam meningkatkan minat beli ulang konsumen, tanpa 

konsumen harus melihat citra merek yang dimiliki produk tersebut. Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ketut (2018) dan Anantha & Seminari (2023). Penelitian ini 

sejalan atau didukung oleh Dewi et al., (2023) yang menunjukkan citra merek tidak dapat memediasi 

kualitas produk terhadap minat beli ulang. 
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SIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian dengan perhitungan menggunakan metode teknik 

analisis jalur dan bantuan SPSS pada responden yang berdomisili di Jabodetabek maka dengan ini: 1) 

Kualitas rangka eSAF berpengaruh langsung terhadap citra merek. 2) Kualitas rangka eSAF 

berpengaruh langsung terhadap minat beli ulang motor matic Honda. 3) Citra merek tidak berpengaruh 

langsung terhadap minat beli ulang motor matic Honda. 4) Kualitas rangka eSAF dan citra merek 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli ulang motor matic Honda. 5) Tidak terdapat pengaruh 

secara tidak langsung antara kualitas rangka eSAF terhadap minat beli ulang motor matic Honda melalui 

citra merek. 

Bagi pihak yang berkaitan, saran yang dapat dijadikan pertimbangan berdasarkan pada hasil 

penelitian yaitu: 1) Bagi PT Astra Honda Motor (AHM) diharapkan senantiasa menjaga atau 

memberikan kualitas yang baik mengenai rangka eSAF untuk tetap mempertahankan citra merek yang 

telah dibangun melalui pengendalian kualitas agar sesuai dengan standar yang ditetapkan. 2) Bagi AHM 

memberikan edukasi terkait perawatan rangka eSAF yang digunakan oleh konsumen. 3) Bagi akademisi, 

diharapkan dapat mengkaji variabel atau model tambahan di luar penelitian ini agar topik ini bisa 

dikembangkan lebih dalam untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
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